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ABSTRAKSI 
 

 

Simpang adalah semua area dimana setidaknya dua jalan bertemu atau 

berpotongan, termasuk jalan dan fasilitas lalu lintas. Simpang berdasarkan tipe 

pengendalian dibedakan menjadi simpang bersinyal dan simpang tak bersinyal. 

Salah satu simpang tak bersinyal yang ada di Kabupaten Gianyar adalah Simpang 

Pengosekan. Simpang Pengosekan merupakan simpang yang dekat dengan 

Mongkey Forest yang berjarak 983 meter serta berjarak 2444 meter dari pusat 

pariwisata Ubud sehingga menyebabkan volume lalu lintas yang tinggi (2905 

kend/jam) serta ketidakteraturan kendaraan yang menyebabkan terjadinya 

kemacetan pada Simpang Pengosekan. Ketidakteraturan tersebut memerlukan 

pengendalian simpang. Berdasarkan Australian Road Research Board (ARRB) dan 

disesuaikan dengan PM 96 Tahun 2015, tipe pengendalian atau pengaturan 

simpang yang sesuai dengan Simpang Pengosekan adalah APILL. Penelitian ini 

menggunakan analisis yang berpedoman pada MKJI 1997 berdasarkan data hasil 

survei volume lalu lintas, data antrian, dan data tundaan. Diketahui bahwa pada 

saat jam tersibuk derajat kejenuhan Simpang Pengosekan sebesar 0,89 dengan 

rata-rata tundaan 90 detik, serta panjang antrian tertinggi sepanjang 145 meter 

dengan tingkat pelayanan F. Hasil dari penelitian adalah diketahui bahwa 

direkomendasikan untuk perencanaan APILL dengan 2 fase didapat derajat 

kejenuhan simpang 0,745, panjang antrian tertinggi 80 m, tundaan rata-rata 

simpang 20,3 detik, serta dengan tingkat pelayanan C yang dapat meningkatkan 

tingkat pelayanan pada Simpang Pengosekan. APILL dengan 2 fase kemudian 

diterapkan untuk perencanaan multiplan pada Simpang Pengosekan untuk 1 hari 

pada periode sibuk pagi, sibuk siang, serta sibuk sore. Dengan penerapan 

multiplan didapat tingkat pelayanan pada Simpang Pengosekan pada periode sibuk 

pagi, siang, serta sore sama-sama memiliki tingkat pelayanan C. 

 

Kata Kunci: Simpang, Perencanaan APILL, Derajat Kejenuhan, Tundaan, Panjang 

Antrian, Tingkat Pelayanan 
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ABSTRACT 
 
 

Intersections are all areas where at least two roads meet or intersect, including 

roads and traffic facilities. Intersections based on the type of control are divided 

into signaled intersections and unsignaled intersections. One of the unsignaled 

intersections in Gianyar Regency is Simpang Pengosekan. Pengosekan Intersection 

is an intersection close to Mongkey Forest which is 983 meters away and 2444 

meters from the Ubud tourism center, causing high traffic volume (2905 

kend/hour) and vehicle irregularities that cause congestion at Pengosekan 

Intersection. Such irregularities require intersection control. Based on the 

Australian Road Research Board (ARRB) and adjusted to PM 96 of 2015, the type 

of control or arrangement of intersections in accordance with the Intersection is 

traffic lights. This research used an analysis guided by MKJI 1997 based on data 

from traffic volume surveys, queue data, and delay data. It is known that during 

the busiest hours the degree of saturation of the Pengosekan Intersection is 0.89 

with an average delay of 90 seconds, and the highest queue length is 145 meters 

with a level of service F. The result of the research is known that it is recommended 

for planning traffic lights with 2 phases obtained an intersection saturation degree 

of 0.745, the highest queue length of 80 m, an average delay of the intersection 

of 20.3 seconds, and with a level of service C that could increase the level of 

service at the Pengosekan Intersection. Traffic lights with 2 phases are then 

applied for multiplan planning at Simpang Pengosekan for 1 day in the morning 

busy period, afternoon busy, and afternoon busy. With the implementation of 

multiplan, the level of service at Simpang Pengosekan in the busy period of 

morning, noon, and afternoon both have level of service C. 
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